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IDENTIFIKASI SEBARAN TERUMBU KARANG MENGGUNAKAN
ALGORITMA LYZENGA DI PULAU GILI GENTING
ABSTRAK
Oleh
Liwa Qoirunnasikin

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem laut yang memiliki
nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi dimana mereka tidak hanya menjadi
habitat bagi berbagai jenis biota laut, tetapi juga berperan penting dalam
perlindungan garis pantai dari abrasi dan gelombang besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran terumbu karang di perairan
Pulau Gili Genting dengan menggunakan Algoritma Lyzenga pada citra
Sentinel-2A dan UAV. Penelitian ini menggabungkan keunggulan resolusi
spektral citra Sentinel-2A dan resolusi spasial tinggi citra UAV untuk
menghasilkan persebaraan terumbu karang yang lebih akurat. Tahapan
penelitian meliputi koreksi geometrik, koreksi Sunglint, dan penghitungan
Algoritma Lyzenga untuk mengatasi pengaruh kolom air. Data lapangan
diperoleh menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT) sebagai
validasi hasil klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan hasil penelitian, luas
terumbu karang di Pulau Giligenting mencapai 75,5 Ha dengan rata-rata
persentase tutupan. sebesar 53,17%, yang didominasi. oleh lifeform
Acropora Branching, Acropora Digitate, Acropora Submassivé, Acropora
Tabulate, - Coral .Foliose, ;Coral Massive,; dan Coral Mushroom. Hasil
pengolahan citra menunjukkan bahwa citra’' UAV memiliki‘tingkat akurasi
lebih  tinggi (94%) dibandingkan dengan Sentinel-2ZA (90%),
menjadikannya lebih efektif untuk pemetaan detail. Validasi data lapangan
mendukung keandalan metode ini dengan tingkat kecerahan perairan yang
optimal untuk mendukung ekosistem terumbu karang. Penelitian ini
menunjukkan potensi penggunaan teknologi penginderaan jauh untuk
pengelolaan ekosistem pesisir yang berkelanjutan, sekaligus memberikan
dasar ilmiah untuk strategi konservasi dan restorasi terumbu karang di
wilayah tersebut.
Keywords: Algoritma Lyzenga, Citra UAV, Citra Sentinel-2A, Terumbu

Karang, GiliGenting.
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IDENTIFICATION OF CORAL REEFS DISTRIBUTION USING LYZENGA
ALGORITHM IN GILI GENTING ISLAND
Abstrack
Oleh
Liwa Qoirunnasikin

Coral reefs are one of the marine ecosystems that have high
ecological and economic value where they are not only a habitat for various
types of marine biota, but also play an important role in protecting the
coastline from abrasion and large waves. This study aims to identify the
distribution of coral reefs in the waters of Gili Genting Island using the
Lyzenga Algorithm on Sentinel-2A and UAV images. This study combines the
advantages of the spectral resolution of Sentinel-2A imagery and the high
spatial resolution of UAV imagery to produce a more accurate distribution
of coral reefs. The research stages include geometric correction, Sunglint
correction, and Lyzenga Algorithm calculation to overcome the influence of
the water column. Field data were obtained using the Underwater Photo
Transect (UPT) method as validation of the classification results. The results
of the study showed that the area of coral reefs on Giligenting Island reached
75.5 Ha with an average percentage of cover. of 53.17%, which was
dominated’ by the lifeforms* Acropora Branching, Acré)pora Digitate,
Acropora Submassive, Acropora Tabulate, Coral Foliose, Coral Massive, and
Coral Mushroom. The results of image processing showed that UAV imagery
had a higher level of accuracy (94%) compared to Sentinel-2A (90%),
making it more effective for detailed mapping. Field data validation
supports the reliability of this method with optimal water clarity levels to
support coral reef ecosystems. This study shows the potential for using
remote sensing technology for sustainable coastal ecosystem management,
while providing a scientific basis for coral reef conservation and restoration
strategies in the region.
Keywords: Lyzenga Algorithm, UAV Imagery, Sentinel-2A Imagery, Coral
Reefs, GiliGenting.
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Lampiran
Lampiran 1 Code Pengunduhan Citra Sentinel dari GEE
/**
* Function to mask clouds using the Sentinel-2 QA band
* @param {ee.Image} image Sentinel-2 image
* @return {ee.Image} cloud masked Sentinel-2 image
*/
function maskS2clouds(image) {
var gqa = image.select('QA60');

// Bits 10 and 11 are clouds and cirrus, respectively.
var cloudBitMask =1 << 10;
var cirrusBitMask = 1 << 11;

// Both flags should be set to zero, indicating clear
conditions.
var mask = qa.bitwiseAnd(cloudBitMask).eq(0)
.and(qa.bitwiseAnd(cirrusBitMask).eq(0)); |

return image.updateMask(mask).divide(10000);
}

var dataset =
ee.ImageCollection('COPERNICUS/S2_SR_HARMONIZED')
filterDate('2023-04-21",'2024-04-20")
// Pre-filter to get less cloudy granules.
filter(ee.Filterlt('CLOUDY_PIXEL_PERCENTAGE',20)

.map(maskS2clouds);

var visualization = {
min: 0.01,
max: 0.31,
bands: ['B4', 'B3', 'B2'],
7
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Map.setCenter(113.9069, -7.195);
Map.addLayer(sen2_tnp, visualization, 'RGB')

// Export.image.toDrive({
Export.image.toDrive({

image: sen2_tnp,

description: 'Citra Sentinel 2A Gili Labak’,

scale: 10,

region: geometry,

folder: "Tugas’,

fileFormat: 'GeoTIFF",

crs: 'EPSG:4326'

1



